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RINGKASAN

Climéntalia berasal dari perpaduan kata atau istilah, climén
dan instrumentalia. Climéntalia merupakan komposisi karawitan
dengan format climén, kecil-kecilan atau tidak lengkap. Komposisi
ini dibuat dengan menggabungkan idiom dan medium yang
berbeda dari karawitan secara konvensional sebagai upaya untuk
menemukan sesuatu yang baru. Konsep dasar komposisi ini
adalah pengembangan tema musikal dengan rangsang awal motif
tabuhan gender yang diolah dengan berbagai ornamentasi elemen
musikal dan vokal.

Sebagai media ungkap, instrumen yang digunakan, yaitu
gender barung, rebab, kendang ageng dan tiga ketipung Sunda,
slentem, suling, dua gambang, siter panembung, siter barung
(clempung), siter penerus yang dipadukan dengan instrumen flute
dan alat perkusi berupa kenthongan dan maracas. Karya ini
merupakan perpaduan antara idiom nuansa musik Jazz, idiom
nuansa etnis Cina dan eksplorasi elemen musikal yang ada dalam
tradisi karawitan Jawa.

XV
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Karawitan merupakan kesenian tradisional  yang
mengandung nilai-nilai dan norma-norma keteladanan luhur yang
sesuai dengan tata cara kehidupan masyarakat Jawa. Istilah
karawitan dikenal oleh masyarakat Jawa sebagai terminologi yang
memiliki pengertian musik (seni suara) yang menggunakan
seperangkat gamelan slendro dan pelog.1 Dalam
perkembangannya, karawitan  telah  mengalami  berbagai
perubahan sesuai dengan keperluan dan kemantapan estetik
musikal masyarakat pendukungnya. Hal ini berkaitan erat dengan
sifat karawitan yang terbuka dan lentur serta terdapat potensi
internal dalam budaya gamelan, yakni keragaman vokabuler garap
instrumen dan vokal yang dapat digarap dan disusun untuk
keperluan penciptaan.?

Seni karawitan sebagai warisan budaya Jawa yang

adiluhung menggunakan sarana gamelan untuk mengungkapkan

Waridi, “Karawitan Jawa: Wacana dalam Budaya Industri” dalam Keteg,
Jurnal Pengetahuan, Pemikiran & Kajian tentang “Bunyi” Volume I No.l
(November 2001), 51.

2]bid, 52.
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ekspresi jiwa manusia.3 Karawitan sebagai objek penciptaan karya
seni memberikan berbagai kemungkinan untuk dikembangkan
dan diolah kembali. Hal ini tentunya memberikan konsekuensi
kepada generasi penerus bangsa untuk melestarikan dan
mengembangkannya. Untuk mewujudkan hal tersebut dibutuhkan
pemikiran dan daya kreativitas agar tetap bertahan sesuai dengan
perkembangan zaman.

Pengembangan karawitan tergantung dari diri masing-
masing pelaku seni. Proses pengembangan dapat terjadi melalui
penyesuaian nilai-nilai lama dengan baru, idiom lama medium
baru, medium lama idiom baru serta medium baru idiom baru.4
Medium lama dan idiom baru dapat terjadi dari pengembangan
teknik-teknik permainan baru untuk mendapatkan daya ucap
idiomatik dan vokabuler teknik permainan ekspresi musik yang
tidak membatasi diri secara budaya.>

Proses eksplorasi terus-menerus dilakukan oleh seniman
untuk mewujudkan sebuah karya yahg sesuai dengan keinginan.
Upaya untuk menciptakan dan mencari sesuatu yang baru

merupakan cerminan dari seniman dalam melihat seni sebagai

3Anon Suneko, “Penyajian Cokekan sebagai Repertoar Minimalis dalam
Karawitan Jawa: Sebuah Kajian Aspek Musikalitas™ (Skripsi untuk memenuhi
sebagian persyaratan mencapai derajat S-1, Program Studi Seni Karawitan,
Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2006), 1.

4Suka Hardjana, Musik Antara Kritik dan Apresiasi (Jakarta: Kompas,
2004), 64.

Sibid., 5165.
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proses yang dinamis.® Eksplorasi dilakukan untuk menemukan,
mencapai hasil karya sesuai keinginan dengan melakukan proses
eksperimen. Intelektualitas dan pemikiran kreatif serta inovatif
merupakan kemampuan manusia untuk menuangkan ide-ide baru
yang belum diketahui sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas, dijelaskan bahwa karawitan
memberikan berbagai kemungkinan untuk dikembangkan dan
diolah kembali menjadi sumber penciptaan dalam membuat
sebuah karya seni. Oleh karena itu, dalam proses karya komposisi
karawitan ini mencoba untuk menggali kembali kekayaan garap
tradisi yang dimiliki beberapa instrumen gamelan dengan
memberikan sentuhan kreativitas. Hal ini dilakukan dengan cara
menggabungkan berbagai idiom serta medium menjadi sebuah
karya komposisi, dengan harapan dapat menemukan sesuatu yang
baru dan mampu mengikuti perkembangan zaman.

Edwin Wilson dalam bukunya The Theatre Experience,
mengemukakan bahwa struktur sajian seni pertunjukan dalam
presentasinya selalu berpautan dengan beberapa aspek antara lain
performer, dramatic structure, point of view, environment, dap

audience.” Performer atau pelaku pertunjukan sangat berpengaruh

6Marsudi, “Ciri Khas Gendhing-Gendhing Ki Narto Sabdo Kajian
Musikologi Karawitan” (Laporan Penelitian yang dibiayai oleh Lembaga
Penelitian Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 1998), 1.

"Edwin Wilson, The Theatre Experience (Hunter College, The City
Univercity of New York, 1976), 11-259; juga periksa Anon Suneko, op. cit., 3.
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terhadap bentuk penyajian, sehingga karawitan yang biasa
disajikan secara utuh dapat dibawakan dengan hanya
menggunakan beberapa bagian dari seperangkat gamelan saja. Hal
ini dikarenakan aspek performer yang memang terbatas atau
sengaja dibatasi sesuai dengan kebutuhan performance.é

Bentuk penyajian karawitan mandiri yang terbatas pada
jumlah instrumen dan pemain di antaranya gadhon, cokekan, dan
siteran. Penyajian karawitan tersebut dapat dikatakan minimalis
karena mempunyai perbedaan jika dibandingkan dengan
penyajian karawitan secara lengkap atau komplit, yakni pada
jumlah instrumen dan pemain. Keterbatasan instrumen
disesuaikan dengan aspek pelaku pertunjukan yang kuantitasnya
dirampingkan sedemikian rupa sehingga terbentuk suatu sajian
karawitan yang minimalis dengan tidak mempengaruhi kualitas
performance dan estetika seni karawitan.? Penyajian karawitan
dengan instrumen gamelan yang tidak lengkap atau minimalis,
menimbulkan gagasan untuk menciptakan karya komposisi
dengan judul “Climéntalia.”

“Climéntalia” berasal dari dua kata yaitu “Climén” dari

istilah Jawa dan “Talia” dari istilah musik populer. Climén berarti

81bid.
9Anon Suneko, op. cit., 4.
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ringkas, sederhana dan prasaja,!°® sedangkan instrumentalia
berarti hidangan musik tanpa lagu atau syair.!! Instrumentalia
berarti pula elemen musikal dalam karawitan yang diwujudkan
dengan gamelan. Dalam komposisi ini, “Talia” diambil dari akhiran
instrumentalia yang merujuk dalam makna instrumen. Jadi,
“Climentalia” artinya kesederhanaan instrumen.

Maksud dari komposisi yang berjudul Climéntalia, yaitu
sajian instrumen musik gamelan dalam format kecil atau
sederhana yang instrumentasinya hampir seperti penyajian
gadhon atau cokekan dalam tradisi karawitan Jawa. Perbedaan
instrumen yang digunakan dalam komposisi ini yaitu
menggunakan dua instrumen gambang laras slendro, tiga buah
ketipung Sunda, clempung, siter panembung, instrumen diatonis
berupa flute dan instrumen perkusi antara lain kenthongan dan
maracas. Komposisi ini dirancang berdasarkan rangsang awal
pendengaran. Ide penggarapan komposisi ini berawal dari
ketertarikan terhadap tabuhan gender ada-ada dalam karawitan
pakeliran Gaya Surakarta yang disajikan dalam tempo cepat, dan
cenderung tidak teratur. Berawal dari hal tersebut, eksplorasi
dilakukan dengan instrumen gender untuk mencari bentuk

komposisi yang berbeda dengan garap tradisi.

10W . J.S Poerwadarminta, et. al, Baoesastra Djawa (Batavia: J.B Wolters

U.M, Scootweg 5, 1939), 536.
11Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer

(Surabaya: Arkola, 1994), 263.
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Langkah awal eksplorasi, dilakukan dengan beberapa
eksperimen untuk mendapatkan tema musikal. Selain tema
musikal, penentuan judul juga bermaksud menjelaskan format
penyajian dan keunikan dari gamelan Jawa. Berpijak dari
pengertian  tersebut, komposisi ini dimaksudkan untuk
mengeksplorasi beberapa kemungkinan pengembangan yang ada
pada gamelan.

Konsep pengembangan tema musikal, mengembangkan dari
genderan ada-ada karawitan pakeliran Gaya Surakarta dengan
mengubah ritme, melodi, tempo dan memasukkan beberapa
cengkok gender tradisi yang diubah dari aslinya. Tema musikal
tersebut diaplikasikan ke dalam bentuk sebuah karya komposisi
yang diharapkan dapat memberikan pesan dan makna secara
verbal atau melalui bahasa musikal.

Konsep komposisi Climeéntalia ini menggunakan tema
musikal 1 6 5 3 5 pada tangga nada slendro 1 2 3 5 6 1 yang

dikembangkan. Contoh pengolahan tabuhannya sebagai berikut:

Pola tabuhan di atas kemudian dieksplorasi secara teknis
melalui pengembangan elemen musikal yang terdapat pada semua

instrumen. Aspek pengembangannya antara lain melalui
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permainan ritme, melodi, harmoni, dinamika, tempo, timbre nada,
bentuk serta permainan perkusi dan vokal dengan berbagai
improvisasi secara musikal. Pengembangan melodi pada bagian
yang sama dilakukan dengan pengulangan motif dan ornamentasi.

Komposisi Climéntalia menggunakan media gamelan Jawa
laras slendro. Alasan mendasar menggunakan laras slendro
adalah subyektivitas tentang keunikan nada yang dimiliki gamelan
laras slendro. Subyektivitas tersebut akan diwujudkan melalui
pencarian ide musikal dari instrumen gender barung.

Menurut Rahayu Supanggah, instrumen gender barung
mempunyai beberapa teknik permainan yaitu teknik siliran, salah
gumun, kempyung, pendawan, dan gembyang.'? Berbagai teknik
tersebut, dieksplorasi dengan berbagai elemen musikal di
antaranya ritme, melodi, harmoni, dinamika dan tempo. Hasil
eksplorasi tersebut, diharapkan dapat menghasilkan jalinan nada
yang menumbuhkan rasa musikal atau nuansa musik yang
berbeda. Pengembangan tersebut bertujuan agar audience dapat
berimajinasi dan mengetahui seberapa besar eksplorasi yang

dihasilkan melalui spirit tradisi ke dalam bentuk karya komposisi

karawitan.

12Rahayu Supanggah, Bothekan Karawitan II: Garap (Surakarta: Program
Pascasarjana bekerja sama dengan ISI Press Surakarta, 2009), 244.
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Selain itu, tangga nada laras slendro mempunyai banyak
kemiripan dengan tangga nada yang dimiliki oleh alat musik etnis
lain seperti, sapek (alat musik petik pedalaman Kalimantan),
sakuaci (alat musik tiup dari Jepang) dan arhu (alat musik gesek
dari Cina).!3 Laras slendro mempunyai karakter yang berbeda
dengan tangga nada lainnya. Unsur nada dalam laras slendro
dapat dikembangkan dengan mengaplikasikan laras pelog dan
tangga nada diatonis untuk mewujudkan ruang eksplorasi dan
improvisasi yang lebih luas.14

Dipilihnya gamelan Jawa sebagai media ekspresi karena
keinginan untuk mendalami ilmu-ilmu yang ada pada gamelan
dan seringnya menggunakan instrumen tersebut sebagai sarana
penyampaian ekspresi. Meskipun menggunakan media gamelan
sebagai media ungkap, tetapi tidak sepenuhnya berpijak pada
pakem tradisi. Beberapa teknik dilakukan dengan cara
mengembangkan pola 7sekaran atau cengkok tradisi, mengolah
teknik permainan gender untuk mencari nuansa musikal yang
berbeda dari tradisi, mencari laras atau tangga nada alternatif

dengan cara menggabungkan laras slendro dan pelog, serta

13Wibowo, “Komposisi O..A..E” (Skripsi untuk memenuhi sebagian
persyaratan mencapai derajat Sarjana S-1, Program Studi Seni Karawitan,
Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2007), 6.

1Tulus Ari Widodo, “Komposisi Nirabhyasa” (Skripsi untuk memenuhi
sebagian persyaratan mencapai derajat Sarjana S-1, Program Studi Seni
Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta,

2010), 7.
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menggunakan teknik pengolahan elemen musikal dengan
melakukan peniruan pola tabuhan instrumen tertentu oleh
instrumen lain (imitation).

Komposisi karawitan Climéntalia mengaplikasikan idiom
baru ke dalam pengembangan komposisi baru karawitan.
Instrumen yang digunakan, yaitu gender barung, rebab, kendang
ageng dan tiga ketipung Sunda, slentem, suling, dua gambang,
siter panembung, siter barung (clempung) dan siter penerus. Di
samping beberapa instrumen gamelan tersebut, komposisi ini juga
menggunakan instrumen diatonis yaitu flute dan beberapa alat
musik perkusi antara lain kenthongan dan maracas. Perlu
dipahami bahwa instrumen gamelan dan alat musik perkusi
dalam komposisi karawitan tersebut hanya berfungsi sebagai
sumber bunyi dan media bereksperimen.

Komposisi karawitan dengan judul Climéntalia, diciptakan
untuk menjawab berbagai rasa penasaran yang ﬁimiliki penulis
selama ini, yakni bagaimana cara mencari nada alternatif laras
slendro, adakah motif dan ritme yang berbeda dengan tradisi
karawitan, mungkinkah nuansa baru gamelan dapat terwujud,
serta bagaimana hasil pencarian nada alternatif dari gamelan

dengan menggunakan sentuhan kreativitas.
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B. Tujuan Penciptaan
Ada beberapa tujuan pada proses penggarapan karya
komposisi “Climeéntalia”, yaitu:

1. Mencoba mengaplikasikan ilmu dan kreativitas sebagai hasil
studi yang ditempuh pada program studi seni karawitan
Kompetensi Penciptaan Karawitan.

2. Bereksperimen dengan mengembangkan tema nusikal,
mencari tangga nada alternatif laras slendro dengan cara
mengaplikasikan laras pelog dan tangga nada diatonis, serta
membentuk satu karya komposisi dengan motif dan ritme
yang berbeda dengan tradisi karawitan.

3. Mencari nuansa baru dari musik gamelan.

4. Membuktikan bahwa dengan sentuhan kreativitas, gamelan
dapat dicari alternatifnya untuk dikembangkan dan

disesuaikan dengan kondisi zaman serta lingkungan.

C. Tinjauan Sumber

Komposisi karawitan “Climéntalia” dirancang berdasarkan
ide penyajian karawitan secara minimalis yang disesuaikan
dengan aspek pelaku pertunjukan, dengan tidak mengurangi
kualitas serta estetika seni karawitan. Berbagai teori dan konsep
yang diperoleh telah memberikan pengertian dalam membangun

pola pikir dan kreativitas dalam proses berkarya. Adapun sumber-
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sumber yang diacu dalam proses penggarapan komposisi
“Climeéntalia” ini adalah:

I Wayan Sadra, “Lorong Kecil Menuju Susunan Musik”
dalam Waridi., ed. berjudul Menimbang Pendekatan: Pengkajian
dan Penciptaan Musik Nusantara (Surakarta: STSI Press, 2005).
Buku ini berisi tentang penuangan ide dan gagasan karya, tradisi
sebagai sumber penciptaan, proses penciptaan serta pemberian
judul atau nama sebuah karya komposisi. Buku ini sangat
berguna dalam penuangan ide atau gagasan dan pemberian judul.

I Wayan Senen dalam makalahnya yang berjudul “Konsep
Penciptaan dalam Karawitan” yang disajikan pada Lokakarya
Metodologi  Penelitian Jurusan = Karawitan, Fakultas Seni
Pertunjukan ISI Yogyakarta, 12 Juni 2004. Makalah ini
memaparkan tentang elemen musikal yang sangat penting di
dalam penciptaan karawitan yakni ritme. Ritme adalah deguban
nada yang berulang-ulang dalam sebuah kalimat lagu. Elemen ini
terdiri dari ritme metris, ritme ritmis, ritme rhapsodic, syncope,
resultant, dan poliphony. Makalah tersebut sangat relevan, karena
dalam penggarapan komposisi ini menggunakan berbagai ritme
untuk mencapai dinamika sebuah karya.

Buku berjudul Musik Kontemporer Dulu dan Kini, karangan
Suka Hardjana tahun 2003. Buku ini berisi tentang musik

kontemporer dari dulu hingga kini dalam hubungannya dengan
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isu-isu mendasar dari aspek perkembangan sejarah, sistem dan
ideologi musik seni konflik faham-faham aliran, hakekat musik
dan pengaruh penyebab perubahan budaya musik. Buku tersebut
menjadi sumber inspirasi dalam mengaplikasikan berbagai idiom
dan pengembangan rasa musikal gamelan.

Buku berjudul Musik Antara Kritik dan Apresiasi, ditulis oleh
Suka Hardjana pada tahun 2004. Buku ini berisi tentang
pengamatan musik klasik, musik kontemporer, musik jazz,
gamelan dan masalah musik lainnya. Buku ini merupakan pijakan
untuk memotivasi keberanian dalam bereksperimen dan
mengembangkan teknik-teknik permainan instrumen dalam
karawitan sehingga menjadi sebuah karya komposisi yang
mempunyai nuansa baru.

R.L. Martopangrawit, dalam diktat berjudul “Titilaras
Cengkok-Cengkok Genderan dengan Wiledannya”, Akademi Seni
Karawitan Indonesia Surakarta tahun 2007. Diktat ini berisi
tentang teknik garap tabuhan gender yang terdiri dari beberapa
macam cengkok baik dalam lampah 2, lampah 4 maupun lampah
8. Beberapa cengkok genderan menjadi sumber penciptaan
komposisi ini, yaitu dalam penggarapan instrumen gender.

Sri Harta, dalam tulisannya berjudul “Komposisi Gamelan
Oprok” dalam Keteg, Jurnal Pengetahuan, Pemikiran & Kajian

Tentang “Bunyi” Volume 7 No. 2 Bulan November 2007, Jurusan
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Karawitan Institut Seni Indonesia Surakarta. Komposisi ini
menggunakan instrumentasi seperangkat gamelan oprok,
kenthongan, angklung, terbang, suling, gambang gamelan Jawa.
Buku ini menjadi sumber acuan, karena di dalam komposisi
Climéntalia menggunakan alat perkusi berupa kenthongan.

Selanjutnya, tulisan Anon Suneko berjudul “Penyajian
Cokekan sebagai Repertoar Minimalis dalam Karawitan Jawa:
Sebuah Kajian Aspek Musikalitas”. Skripsi untuk mencapai
derajat sarjana S-1 pada Program Studi Seni Karawitan Institut
Seni Indonesia Yogyakarta tahun 2006. Skripsi ini berisi tentang
penyajian cokekan sebagai repertoar minimalis yang tetap
menekankan kaidah-kaidah dan mengedepankan garap tradisi
walaupun hanya menggunakan instrumen minimalis. Tulisan ini
menjadi pijakan awal penentuan judul dan media yang akan
digunakan dalam komposisi ini.

Komposisi karawitan yang berjudul “O..A..E” karya Wibowo
tahun 2006 untuk memenuhi jenjang Sarjana S-1 Institut Seni
Indonesia Yogyakarta. Karya tersebut terinspirasi lagon gaya
Yogyakarta yang disajikan dengan gamelan minimalis yang
dikolaborasikan dengan instrumen Barat (viola, flute, dan
contrabass). Karya tersebut memberikan inspirasi dalam

penggarapan komposisi ini yaitu menggunakan instrumen flute.
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Komposisi karawitan “Tut” karya Sugeng Riyadi pada
tanggal 17 Mei 2005, diciptakan dan dipentaskan di Teater Besar
STSI Surakarta untuk memenuhi jenjang Sarjana S-1 Sekolah
Tinggi Seni Indonesia Surakarta. Karya tersebut mengaplikasikan
idiom musik etnis Cina dengan mengeksplorasi embat gamelan
laras slendro. Beberapa penggarapan instrumen dalam karya
tersebut, memberikan inspirasi dalam mengeksplorasi instrumen
yaitu dengan cara melaras beberapa nada dalam instrumen siter
panembung, siter barung (clempung), dan siter penerus dengan
pendekatan warna suara.

Komposisi musik dengan judul “Trio Gender (Gembyang-
Gembyung-Kempyung)” karya Y. Subowo, yang diciptakan dan
dipentaskan pada tahun 2010 di Teater Arena Taman Budaya
Surakarta. Alat musik yang digunakan sangat minimalis yaitu tiga
gender barung laras slendro, pelog nem, dan pelog barang,
kemudian dikolaborasikan dengan pendekatan warna bunyi, ritme
dan melodi. Beberapa penggarapan genderan dalam karya tersebut
menjadi sumber inspirasi penciptaan, yaitu dalam penggarapan
instrumen gender.

Selain konsep dan teori yang sudah disebutkan di atas, juga
dilakukan studi diskografi untuk proses pengembangan
musikalnya. Melalui studi ini banyak mendapatkan inspirasi

tentang pengembangan ritme, matra atau beat dari kaset musik
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Dream Theater Complette Album yang berjudul “Metropolis (Part I),”
dan compact disk Yanni dalam album “Tribute” produksi Virgin

Records America Inc.

D. Tahap Penyusunan
Penulisan hasil karya ini terbagi menjadi empat bab, yaitu
sebagai berikut.

Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang penciptaan,
tujuan  penciptaan,  tinjauan sumber, tahap
penyusunan.

Bab II Bab ini berisi tentang konsep karya, terdiri dari tiga
bagian yaitu dasar pemikiran, konsep garapan dan
proses penggarapan. Dasar Pemikiran meliputi
rangsang awal, ide, tema, judul, media. Konsep
garapan terdiri dari warna garapan dan bentuk
garapan, sedangkan proses penggarapan meliputi
eksplorasi, improvisasi, komposisi, evaluasi dan
pembakuan.

Bab III Berisi pola penyajian dan analisis musikal.

Bab IV Kesimpulan
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